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ABSTRAK

Mahasiswa yang berada di fase perkembangan dewasa awal dihadapkan dengan berbagai tuntutan
yang dapat berpengaruh pada pengelolaan emosi mereka. Salah satu perilaku negatif yang muncul
apabila mahasiswa kurang mampu dalam mengelola emosinya adalah schadenfreude. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh empati terhadap schadenfreude pada mahasiswa
UIN Imam Bonjol Padang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan uji regresi
linier sederhana. Terdapat 14.780 mahasiswa sebagai populasi penelitian ini dengan sampel
sebanyak 340 mahasiswa. Teknik pengumpulan data menggunakan skala empati yang disusun
berdasarkan teori dari Baron & Byrne dan skala schadenfreude yang disusun berdasarkan teori
Syahid, dkk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa empati berpengaruh negatif terhadap
schadenfreude dengan nilai regresi B = -0,851 dan signifikansi 0,000. Nilai koefisien determinasi
sebesar 0,367 menunjukkan bahwa empati berkontribusi sebesar 36,7% terhadap schadenfreude.
Artinya, semakin tinggi empati mahasiswa maka semakin rendah kecenderungan schadenfreude.
Sehingga, hipotesis dalam penelitian ini diterima.
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PENDAHULUAN

Mahasiswa merupakan individu yang berada pada rentang usia dewasa awal, yaitu sekitar
18-25 tahun, yang ditandai dengan berbagai perubahan dan tuntutan perkembangan yang semakin
kompleks. Pada fase ini, individu tidak hanya dituntut untuk mencapai kematangan akademik,
tetapi juga kematangan sosial, emosional, dan moral. Menurut Santrock (2011), masa dewasa awal
merupakan periode transisi dari remaja menuju dewasa yang ditandai dengan eksplorasi identitas,
peningkatan tanggung jawab, serta kemampuan membangun hubungan interpersonal yang lebih
luas. Sebagai kelompok yang sedang berada dalam proses pembentukan karakter dan identitas diri,
mahasiswa diharapkan mampu mengembangkan perilaku sosial yang positif, termasuk sikap
empati, toleransi, dan kepedulian terhadap sesama. Namun, berbagai tuntutan akademik,
persaingan sosial, dan tekanan psikologis yang dihadapi mahasiswa sering kali memengaruhi
kualitas hubungan sosial yang mereka bangun dalam kehidupan kampus.

Perubahan dan tuntutan yang dialami pada masa dewasa awal dapat menimbulkan berbagai
tekanan emosional yang berpengaruh terhadap perilaku individu. Mahasiswa harus menghadapi
tuntutan akademik yang tinggi, persaingan prestasi, penyesuaian lingkungan sosial, hingga
tuntutan untuk mempersiapkan masa depan karier. Kondisi tersebut dapat menimbulkan stres,
kecemasan, maupun konflik interpersonal yang berdampak pada kemampuan individu dalam
mengelola emosi. Ketika individu tidak mampu mengelola tekanan tersebut dengan baik, maka
dapat muncul berbagai perilaku negatif dalam interaksi sosial, salah satunya adalah schadenfreude,
yaitu perasaan senang atau puas ketika melihat orang lain mengalami kegagalan, kesulitan, atau
kemalangan (Syahid et al., 2021).

Schadenfreude merupakan fenomena psikologis yang sering ditemukan dalam kehidupan
sehari-hari, baik secara langsung maupun melalui media sosial. Fenomena ini muncul ketika
seseorang memperoleh kepuasan emosional dari penderitaan atau kegagalan orang lain. Menurut
Smith dan Van Dijk (2018), schadenfreude dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
persaingan sosial, rasa iri, kecemburuan, ketidaksukaan terhadap individu tertentu, maupun
keyakinan bahwa seseorang pantas menerima konsekuensi atas perbuatannya. Dalam lingkungan
pendidikan tinggi, perilaku schadenfreude dapat terlihat melalui sikap senang ketika teman
memperoleh nilai rendah, gagal dalam suatu kompetisi, mendapat teguran dari dosen, atau
mengalami kesulitan dalam kehidupan akademik maupun sosial. Kondisi ini tentu bertentangan
dengan nilai-nilai kemanusiaan dan moral yang seharusnya berkembang dalam lingkungan
pendidikan.

Fenomena schadenfreude pada mahasiswa menjadi isu yang penting untuk diperhatikan
karena dapat memengaruhi kualitas hubungan sosial dan iklim akademik di perguruan tinggi. Hasil
survei awal yang dilakukan pada mahasiswa UIN Imam Bonjol Padang menunjukkan adanya
kecenderungan perilaku schadenfreude dalam berbagai bentuk, seperti merasa puas ketika teman
yang sombong diabaikan oleh lingkungan sekitarnya, merasa senang ketika saingan mengalami
kegagalan, serta menunjukkan ketidakpuasan ketika orang lain memperoleh keberhasilan. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa perilaku schadenfreude masih ditemukan pada sebagian mahasiswa
meskipun mereka berada dalam lingkungan pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai keislaman.
Kondisi ini menjadi perhatian karena perguruan tinggi tidak hanya berfungsi sebagai tempat
transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter dan moral mahasiswa.

Selain hasil survei, berbagai fenomena schadenfreude juga ditemukan melalui observasi
dan wawancara yang dilakukan peneliti. Beberapa mahasiswa menunjukkan kecenderungan
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meremehkan keberhasilan temannya dengan menganggap pencapaian tersebut diperoleh melalui
bantuan orang lain. Pada situasi lain, mahasiswa terlihat tertawa ketika temannya mendapat
teguran dari dosen di depan kelas. Bahkan terdapat mahasiswa yang merasa senang ketika individu
yang tidak disukainya dijauhi oleh teman-temannya. Fenomena-fenomena tersebut menunjukkan
adanya dimensi schadenfreude seperti competition, envy, justice, hatred, dan arrogant yang
muncul dalam interaksi sosial mahasiswa. Perilaku tersebut tidak hanya mencerminkan rendahnya
kepedulian terhadap sesama, tetapi juga dapat menghambat terciptanya hubungan sosial yang sehat
dalam lingkungan akademik.

Salah satu faktor yang diduga memiliki hubungan erat dengan schadenfreude adalah
empati. Empati merupakan kemampuan individu untuk memahami, merasakan, dan menempatkan
diri pada kondisi emosional orang lain. Baron dan Byrne (2005) menjelaskan bahwa empati
merupakan respons emosional yang muncul ketika seseorang memahami perasaan dan
pengalaman yang dialami oleh individu lain. Individu yang memiliki tingkat empati tinggi
cenderung menunjukkan kepedulian, simpati, dan keinginan untuk membantu orang lain ketika
menghadapi kesulitan. Sebaliknya, individu dengan tingkat empati rendah cenderung kurang
mampu memahami perasaan orang lain sehingga lebih mudah menunjukkan sikap acuh tak acuh
bahkan memperoleh kepuasan dari kemalangan yang dialami orang lain.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa empati memiliki hubungan negatif dengan
schadenfreude. Penelitian Wulandari dan Susilarini (2023) menemukan bahwa semakin tinggi
tingkat empati seseorang, maka semakin rendah kecenderungan perilaku schadenfreude yang
dimilikinya. Temuan tersebut didukung oleh penelitian Wei dan Liu (2020) yang menunjukkan
bahwa individu yang mampu memahami dan merasakan penderitaan orang lain akan lebih sulit
merasakan kebahagiaan atas kemalangan yang menimpa orang lain. Dengan kata lain, empati
berfungsi sebagai faktor protektif yang dapat mengurangi munculnya perilaku schadenfreude.
Oleh karena itu, peningkatan empati menjadi salah satu langkah penting dalam membangun
hubungan sosial yang sehat dan harmonis di lingkungan pendidikan tinggi.

Beberapa penelitian terdahulu juga menunjukkan adanya hubungan signifikan antara
empati dan schadenfreude pada berbagai kelompok subjek. Hasna Rania (2024) menemukan
bahwa empati berpengaruh negatif terhadap schadenfreude pada pengguna media sosial X.
Penelitian Safirah (2024) menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki tingkat empati rendah
cenderung menunjukkan perilaku schadenfreude yang lebih tinggi. Sementara itu, penelitian
Ambarwati (2025) menemukan bahwa mahasiswa yang merasa iri terhadap keberhasilan teman-
temannya lebih rentan merasakan kesenangan ketika teman tersebut mengalami kegagalan.
Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya dilakukan pada populasi umum atau
mahasiswa di perguruan tinggi non-keagamaan sehingga masih diperlukan penelitian lebih lanjut
pada lingkungan perguruan tinggi Islam.

UIN Imam Bonjol Padang sebagai perguruan tinggi Islam memiliki peran penting dalam
membentuk mahasiswa yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki karakter
dan akhlak yang baik. Nilai-nilai Islam mengajarkan pentingnya empati, kasih sayang, tolong-
menolong, serta larangan untuk merasa senang atas kesulitan yang dialami orang lain.
Sebagaimana firman Allah Swt. dalam QS. An-Nahl ayat 90, umat Islam diperintahkan untuk
berbuat adil, berbuat kebajikan, serta menjauhi segala bentuk permusuhan dan perilaku yang
merugikan sesama. Namun, berdasarkan fenomena yang ditemukan di lapangan, masih terdapat
mahasiswa yang menunjukkan perilaku schadenfreude dalam interaksi sosial sehari-hari. Oleh
karena itu, penelitian mengenai pengaruh empati terhadap schadenfreude pada mahasiswa UIN
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Imam Bonjol Padang menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu psikologi, khususnya psikologi sosial dan
pendidikan, serta menjadi dasar dalam upaya meningkatkan empati dan kualitas hubungan sosial
mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi Islam.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian eksplanatif
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh empati terhadap schadenfreude pada mahasiswa UIN
Imam Bonjol Padang. Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu mengukur hubungan
antarvariabel secara objektif melalui data numerik yang dianalisis menggunakan teknik statistik.
Dalam penelitian ini, empati berperan sebagai variabel independen (X), sedangkan schadenfreude
sebagai variabel dependen (Y). Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa aktif program
sarjana (S1) UIN Imam Bonjol Padang yang berjumlah 14.780 mahasiswa yang tersebar pada tujuh
fakultas. Sampel penelitian berjumlah 340 mahasiswa yang ditentukan menggunakan teknik
probability sampling dengan metode proportionate stratified random sampling, sehingga setiap
anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai responden sesuai proporsi
jumlah mahasiswa pada masing-masing fakultas.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen berupa skala psikologi model Likert
yang disusun untuk mengukur tingkat empati dan schadenfreude pada mahasiswa. Skala Likert
yang digunakan terdiri atas lima alternatif jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral
(N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Instrumen penelitian berupa skala empati
dan skala schadenfreude yang telah dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan penelitian berdasarkan
teori yang relevan. Skala empati digunakan untuk mengukur kemampuan individu dalam
memahami dan merasakan kondisi emosional orang lain, sedangkan skala schadenfreude
digunakan untuk mengukur kecenderungan individu merasakan kesenangan atas kemalangan atau
kesulitan yang dialami orang lain. Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu
diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan bahwa alat ukur mampu mengukur konstruk
yang diteliti secara akurat dan konsisten.

Data yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner dianalisis menggunakan bantuan
perangkat lunak statistik. Analisis data diawali dengan uji deskriptif untuk mengetahui gambaran
tingkat empati dan schadenfreude pada responden, kemudian dilanjutkan dengan uji asumsi yang
meliputi uji normalitas dan uji linearitas. Setelah seluruh asumsi terpenuhi, pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan analisis regresi sederhana untuk mengetahui besaran pengaruh empati
terhadap schadenfreude pada mahasiswa UIN Imam Bonjol Padang. Hasil analisis selanjutnya
diinterpretasikan untuk menjelaskan arah hubungan, tingkat signifikansi, serta kontribusi empati
dalam memprediksi munculnya perilaku schadenfreude pada mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal.
Pengujian dilakukan menggunakan metode One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan
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SPSS versi 20. Data dikatakan berdistribusi normal apabila memiliki nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 (Ghozali, 2018). Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Variabel Nilai K-SZ Sig. Keterangan
Empati 0,959 0,317 Normal
Schadenfreude 1,289 0,072 Normal

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh nilai signifikansi variabel empati sebesar 0,317 dan
variabel schadenfreude sebesar 0,072. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal.

Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel empati dan
schadenfreude bersifat linear. Data dinyatakan linear apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05
dan nilai deviation from linearity lebih besar dari 0,05 (Kurniawan & Yuniarto, 2016). Hasil uji
linearitas disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas
Variabel F Sig. Keterangan
Empati — Schadenfreude 230,027 0,000 Linear

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh nilai F sebesar 230,027 dengan nilai signifikansi 0,000.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara empati dan schadenfreude bersifat linear
sehingga memenuhi asumsi untuk dilakukan analisis regresi.

Uji Hipotesis
Uji Regresi Linear Sederhana

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear sederhana untuk
mengetahui pengaruh empati terhadap schadenfreude pada mahasiswa UIN Imam Bonjol Padang.
Hasil analisis regresi disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Model B Sig.
Constant 136,689 0,000
Empati -0,851 0,000

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai konstanta sebesar 136,689 dan koefisien regresi
empati sebesar -0,851. Nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) menunjukkan bahwa empati
berpengaruh signifikan terhadap schadenfreude. Koefisien regresi yang bernilai negatif
mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat empati mahasiswa, maka semakin rendah tingkat
schadenfreude yang dimilikinya. Persamaan regresi yang diperoleh adalah:

Y = 136,689 — 0,851X

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan empati akan
menurunkan skor schadenfreude sebesar 0,851.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel empati
dalam menjelaskan variabel schadenfreude. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,606 0,367 0,365 10,010
Keterangan:
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o Prediktor: Empati
o Variabel dependen: Schadenfreude

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai R sebesar 0,606 dan nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,367. Hasil tersebut menunjukkan bahwa empati memberikan kontribusi sebesar 36,7%
terhadap variasi schadenfreude pada mahasiswa UIN Imam Bonjol Padang, sedangkan sisanya
sebesar 63,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan
demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh empati terhadap
schadenfreude pada mahasiswa UIN Imam Bonjol Padang dapat diterima.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa UIN Imam Bonjol Padang
memiliki tingkat empati yang tinggi. Dari 340 responden, sebanyak 322 mahasiswa (94,7%)
berada pada kategori empati tinggi, sedangkan hanya 18 mahasiswa (5,3%) yang berada pada
kategori empati rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki
kemampuan yang baik dalam memahami, merasakan, serta merespons kondisi emosional orang
lain secara positif. Tingginya empati pada mahasiswa menunjukkan bahwa mereka tidak hanya
mampu memahami apa yang sedang dialami oleh orang lain secara kognitif, tetapi juga mampu
merasakan kondisi emosional tersebut dan terdorong untuk memberikan bantuan ketika orang lain
mengalami kesulitan. Kondisi ini mencerminkan berkembangnya sikap kepedulian sosial yang
baik dalam lingkungan mahasiswa UIN Imam Bonjol Padang. Temuan tersebut sejalan dengan
teori Baron dan Byrne (2005) yang menjelaskan bahwa empati terdiri dari aspek kognitif dan
afektif yang saling melengkapi dalam membentuk perilaku prososial individu.

Tingginya tingkat empati yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
mahasiswa mampu menempatkan diri pada posisi orang lain sehingga lebih mudah memahami
perasaan, kebutuhan, dan kesulitan yang dialami oleh sesamanya. Baron, Cohen, dan Wheelwright
(2004) menjelaskan bahwa individu yang memiliki empati tinggi mampu memahami pikiran dan
emosi orang lain serta memberikan respons yang sesuai terhadap situasi yang dihadapi.
Kemampuan tersebut menjadi modal penting dalam membangun hubungan sosial yang sehat di
lingkungan perguruan tinggi. Melalui empati, mahasiswa dapat menciptakan suasana interaksi
yang penuh penghargaan, saling mendukung, dan mengurangi potensi konflik yang muncul akibat
kesalahpahaman dalam komunikasi interpersonal.

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Hazani (2024) yang menjelaskan bahwa
empati berperan penting dalam proses komunikasi dan interaksi sosial. Empati memungkinkan
individu untuk mendengarkan, memahami, dan merespons pengalaman orang lain secara lebih
mendalam sehingga tercipta hubungan yang lebih hangat dan bermakna. Dalam konteks
mahasiswa, kemampuan berempati sangat diperlukan karena mereka hidup dalam lingkungan
sosial yang dinamis dan beragam. Adanya empati membantu mahasiswa untuk lebih terbuka
terhadap perbedaan, menghargai pendapat orang lain, serta menciptakan suasana akademik yang
kondusif. Oleh karena itu, tingginya empati yang dimiliki mahasiswa UIN Imam Bonjol Padang
merupakan indikator positif bagi perkembangan karakter dan hubungan sosial mereka.

Selain itu, penelitian Novita (2024) menjelaskan bahwa empati merupakan salah satu faktor
penting dalam pembentukan karakter mahasiswa. Individu yang memiliki empati cenderung lebih
mampu menyesuaikan perilaku dan perkataannya dengan kondisi orang lain sehingga hubungan
sosial yang dibangun menjadi lebih harmonis. Mahasiswa yang memiliki empati tinggi akan lebih
mudah memberikan dukungan emosional kepada teman yang sedang mengalami kesulitan
akademik maupun persoalan pribadi. Mereka juga lebih mampu menghindari perilaku yang dapat
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menyakiti perasaan orang lain. Dengan demikian, empati tidak hanya berfungsi sebagai
kemampuan memahami emosi orang lain, tetapi juga menjadi landasan dalam membangun
perilaku sosial yang positif.

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki tingkat
schadenfreude yang rendah. Dari 340 responden, sebanyak 320 mahasiswa (94,1%) berada pada
kategori schadenfreude rendah dan hanya 20 mahasiswa (5,9%) yang berada pada kategori tinggi.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa tidak merasakan kesenangan ketika
melihat orang lain mengalami kesulitan, kegagalan, atau kemalangan. Rendahnya schadenfreude
mengindikasikan bahwa mahasiswa memiliki kemampuan pengendalian emosi yang baik serta
memiliki kepedulian terhadap kondisi orang lain. Temuan ini sejalan dengan pendapat Smith
(2018) yang menyatakan bahwa schadenfreude merupakan bentuk kepuasan emosional yang
muncul akibat penderitaan orang lain dan sering kali berkaitan dengan rendahnya empati serta
tingginya rasa iri.

Rendahnya schadenfreude pada mahasiswa UIN Imam Bonjol Padang menunjukkan
bahwa mereka cenderung memiliki hubungan sosial yang sehat dan kompetitif secara positif.
Mabhasiswa tidak mudah merasa senang atas kegagalan orang lain, tidak mudah membandingkan
diri secara negatif, serta tidak menjadikan kesulitan orang lain sebagai sumber kebahagiaan
pribadi. Temuan ini juga menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki tingkat kematangan sosial
yang cukup baik dalam menghadapi berbagai dinamika kehidupan kampus. Cikara, Bruneau, dan
Saxe (2011) menjelaskan bahwa kemampuan mengelola emosi dapat membantu individu
mengurangi kecenderungan schadenfreude sehingga individu mampu membangun hubungan
sosial yang lebih positif dan suportif.

Meskipun secara umum tingkat schadenfreude berada pada kategori rendah, hasil analisis
aspek menunjukkan bahwa beberapa dimensi schadenfreude masih berada pada kategori tinggi,
yaitu aspek envy, arrogant, aggression, dan justice. Tingginya aspek envy menunjukkan bahwa
sebagian mahasiswa masih memiliki kecenderungan merasa iri terhadap keberhasilan orang lain.
Aspek arrogant menunjukkan adanya kecenderungan untuk merasa lebih unggul dibandingkan
orang lain. Sementara itu, aspek aggression menggambarkan adanya dorongan untuk memberikan
respons negatif terhadap individu tertentu, dan aspek justice menunjukkan adanya keyakinan
bahwa seseorang pantas menerima kegagalan apabila dianggap memiliki perilaku yang buruk.
Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun schadenfreude secara umum rendah, beberapa
indikatornya masih perlu mendapatkan perhatian karena dapat berkembang menjadi perilaku yang
kurang sehat apabila tidak dikelola dengan baik.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa empati memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap schadenfreude pada mahasiswa UIN Imam Bonjol Padang. Nilai koefisien
regresi sebesar -0,851 dengan signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa semakin tinggi empati yang
dimiliki mahasiswa, maka semakin rendah tingkat schadenfreude yang mereka miliki. Selain itu,
nilai koefisien determinasi sebesar 36,7% menunjukkan bahwa empati memberikan kontribusi
yang cukup besar dalam menjelaskan variasi schadenfreude pada mahasiswa. Temuan ini
memperlihatkan bahwa empati merupakan salah satu faktor penting yang berperan dalam menekan
munculnya perilaku schadenfreude dalam kehidupan sosial mahasiswa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Muhammad (2021) yang menemukan adanya
hubungan negatif antara empati dan schadenfreude. Individu yang memiliki empati tinggi
cenderung lebih mampu memahami penderitaan orang lain sehingga tidak mudah merasakan
kesenangan atas kemalangan yang dialami oleh orang lain. Sebaliknya, individu dengan empati
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rendah cenderung kurang peka terhadap perasaan orang lain sehingga lebih rentan menunjukkan
perilaku schadenfreude. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa empati berfungsi sebagai
faktor protektif yang dapat mencegah berkembangnya emosi negatif dalam hubungan sosial. Oleh
karena itu, pengembangan empati menjadi langkah penting dalam membangun hubungan
interpersonal yang sehat di lingkungan perguruan tinggi.

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian Widayati dan Farida (2022) yang menemukan
bahwa semakin tinggi schadenfreude yang dimiliki seseorang, maka semakin rendah tingkat
empatinya. Individu yang sering merasakan schadenfreude cenderung mengalami penurunan
kepedulian sosial dan menjadi kurang sensitif terhadap kondisi orang lain. Sebaliknya, individu
yang memiliki empati tinggi akan lebih mudah merasakan kesedihan ketika melihat orang lain
mengalami penderitaan dan terdorong untuk memberikan bantuan. Dengan demikian, empati tidak
hanya berfungsi sebagai kemampuan emosional, tetapi juga menjadi dasar bagi terbentuknya
perilaku prososial yang mendukung kehidupan sosial yang harmonis.

Dari perspektif Islam, hasil penelitian ini memiliki relevansi yang kuat dengan ajaran Al-
Qur’an mengenai pentingnya kasih sayang, kepedulian, dan persaudaraan. Perilaku schadenfreude
bertentangan dengan nilai-nilai Islam karena menunjukkan rasa senang atas kesulitan yang dialami
orang lain. Dalam QS. Ali Imran ayat 120 dijelaskan bahwa terdapat kelompok orang yang merasa
sedih ketika orang lain memperoleh kebaikan dan merasa senang ketika orang lain tertimpa
musibah. Sikap tersebut merupakan bentuk penyakit hati yang berkaitan dengan hasad, kebencian,
dan rendahnya empati. Oleh karena itu, Islam mengajarkan umatnya untuk menjauhi perilaku
tersebut dan menggantinya dengan sikap saling mendukung serta mendoakan kebaikan bagi
sesama.

Islam juga menempatkan empati sebagai salah satu fondasi utama dalam membangun
hubungan sosial yang harmonis. Hal ini tercermin dalam QS. Al-Ma’idah ayat 2 yang
memerintahkan umat Islam untuk saling tolong-menolong dalam kebajikan dan ketakwaan. Ayat
tersebut menunjukkan bahwa empati tidak hanya menjadi nilai psikologis, tetapi juga merupakan
bagian dari ajaran moral dan spiritual dalam Islam. Individu yang memiliki empati akan lebih
mudah membantu orang lain, memberikan dukungan emosional, serta menghindari perilaku yang
dapat menyakiti sesama. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan
empati pada mahasiswa tidak hanya penting dari sudut pandang psikologi, tetapi juga menjadi
bagian dari implementasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dengan tingginya empati
dan rendahnya schadenfreude, diharapkan tercipta lingkungan kampus yang lebih harmonis,
suportif, dan berlandaskan nilai-nilai kemanusiaan serta keislaman.

KESIMPULAN

Melalui hasil kategorisasi didapatkan bahwa variabel empati pada mahasiswa UIN Imam
Bonjol Padang berada di kategori tinggi. Maka, dapat disimpulkan mahasiswa UIN Imam Bonjol
Padang memiliki tingkat empati yang tinggi. Sehingga mahasiswa mampu dalam memahami
perasaan dan sudut pandang orang lain, serta memiliki dorongan untuk membantu orang lain yang
sedang mengalami kesulitan. Melalui hasil kategorisasi didapatkan bahwa variabel schadenfreude
pada mahasiswa UIN Imam Bonjol Padang berada di kategori rendah. Maka, dapat disimpulkan
mahasiswa UIN Imam Bonjol Padang memiliki tingkat schadenfreude yang rendah. Sehingga
mahasiswa UIN Imam Bonjol Padang melalui hasil kategorisasi ini memiliki moral yang baik
karena rendahnya perilaku schadenfreude. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang sudah dilakukan,
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ditemukan adanya pengaruh negatif antara empati terhadap schadenfreude pada mahasiswa UIN
Imam Bonjol Padang.
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